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ABSTRAK 

 

Yudith Ana Tamiati. 08051382025078. Pengaruh Penambahan Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) Pada Induksi Kalus Rumput Laut Gracilaria verrucosa (Pembimbing 

: Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Kel., M.Si) 

 

Gracilaria verrucosa merupakan salah satu jenis rumput laut yang memiliki 

permintaan pasar yang cukup tinggi akan tetapi terdapat kendala dalam proses budidaya 

sehingga diperlukan kultur jaringan untuk permasalahan tersebut. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisa efesien formulasi ZPT, menghitung persentase pembentukan 

kalus, dan menganalisa struktur kalus G. verrucosa. Penelitian ini telah dilakukan pada 

bulan September-Desember 2023 dengan menggunakan metode eksperimental dan 

deskriptif. Konsentrasi zat pengatur tumbuh yang digunakan yaitu A (tanpa ZPT), B 

(BAP 1 mg/l + IAA 3 mg/l), C (BAP 1 mg/l + NAA 3 mg/l), D (NAA 0,75 mg/l). 

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan Formulasi ZPT yang efesiensi jika 

dilihat dari hasil uji BNT perlakuan B (BAP 1,0 mg/l + IAA 3,0 mg/l) dan perlakuan 

C (BAP 1,0 mg/l + NAA 3,0 mg/l) tidak berbeda nyata, namun jika dilihat dari hasil 

persentase kalus yang hidup maka perlakuan B (BAP 1,0 mg/l + IAA 3,0 mg/l) 

paling efesien dikarenakan memiliki nilai persentase 44% lebih besar dibandingkan 

perlakuan C. Struktur kalus rumput laut G. verrucosa bertekstur kompak dengan 

warna putih bening.  

 

Kata kunci : Gracilaria verrucosa, Induksi kalus, Zat Pengatur Tumbuh 
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ABSTRACT 

 

Yudith Ana Tamiati. 08051382025078. Effect of Growth Regulator Addition 

on Callus Induction of Gracilaria verrucosa Seaweed (Supervisor : Dr. 

Muhammad Hendri, S.T., M.Si and Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Kel., M.Si) 

 

Gracilaria verrucosa is one type of seaweed that has a high market demand 

but there are obstacles in the cultivation process so that tissue culture is needed for 

these problems. The purpose of this study was to analyze the efficiency of ZPT 

formulation, calculate the percentage of callus formation, and analyze the callus 

structure of G. verrucosa. This research was conducted in September-December 

2023 using experimental and descriptive methods. The concentration of growth 

regulators used were A (no ZPT), B (BAP 1 mg/l + IAA 3 mg/l), C (BAP 1 mg/l + 

NAA 3 mg/l), D (NAA 0.75 mg/l). The results showed that the ZPT formulation is 

efficient when viewed from the results of the BNT test treatment B (BAP 1.0 mg/l + 

IAA 3.0 mg/l) and treatment C (BAP 1.0 mg/l + NAA 3.0 mg/l) is not significantly 

different, but when viewed from the results of the percentage of live callus then 

treatment B (BAP 1.0 mg/l + IAA 3.0 mg/l) is most efficient because it has a 

percentage value of 44% greater than treatment C. The structure of the callus of G. 

verruca seaweed is the same as that of treatment B (BAP 1.0 mg/l + IAA 3.0 mg/l). 

The structure of G. verrucosa seaweed callus has a compact texture with a clear 

white color.  

 

Keywords: Gracilaria verrucosa, Callus induction, Growth Regulators  
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RINGKASAN 

 

Yudith Ana Tamiati. 08051382025078. Pengaruh Penambahan Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) Pada Induksi Kalus Rumput Laut Gracilaria verrucosa (Pembimbing 

: Dr. Muhammad Hendri, S.T., M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, S.Kel., M.Si) 

 

Sumberdaya laut dan perikanan memiliki banyak peluang untuk 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Rumput laut termasuk salah satu komoditas 

unggulan dalam industri budidaya laut karena rumput laut Indonesia sering 

diekspor ke beberapa negara seperti Jepang dan Filipina yang bergantung pada 

pasokan rumput laut Indonesia. Rumput laut juga dapat diolah menjadi berbagai 

produk seperti agar-agar, kosmetik, karagenan, dan bahan baku industri lainnya. 

Gracilaria sp. adalah alga merah yang memiliki kemampuan mengikat air yang 

tinggi karena talusnya mengandung gel. 

Petani rumput laut umumnya menggunakan bibit rumput laut bersumber 

dari hasil stek. Kualitas dan tingkat produksi rumput laut akan menurun disebabkan 

infeksi luka dari hasil stek, luka yang disebabkan pemotongan pada rumput laut 

dapat mengakibatkan rumput laut terinfeksi bakteri atau jamur sehingga rumput laut 

menjadi mudah rapuh.  

Kultur jaringan merupakan salah satu solusi untuk mengatasi masalah pada 

saat pembibitan rumput laut, seperti pertumbuhan yang lambat, penyakit yang 

mudah menular, dan penurunan tingkat produksi. Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sel untuk kultur jaringan yaitu 

jenis media, zat pertumbuhan, sumber eksplan, dan lingkungan kultur jaringan. 

Media kultur jaringan yang digunakan untuk induksi kalus juga diperlukan hormon 

zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh berupa auksin dan sitokinin merupakan 

hormon yang mempunyai peranan dalam merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan sel pada rumput laut.  

Penelitian ini dilakukan pada Bulan September-Desember 2023 diawali 

dengan pengambilan sampel bibit dan air laut di Perairan Ketapang Provinsi 

Lampung, persiapan alat dan bahan, sterilisai alat dan bahan, aklimatisasi di rumah 

budidaya selama 7 hari dan aklimatisasi di laboratorium selama 45 hari. 



 

x 
 

Setelah itu dilakukan pembuatan media, pemotongan dan sterilisasi eksplan dan 

kemudian dilakukan proses induksi kalus dengan memasukkan eksplan ke dalam 

media kultur yang telah diberi zat pengatur tumbuh. Formulasi zat pengatur tumbuh 

yang digunakan pada media terdiri dari perlakuan A (tanpa ZPT), B ( BAP 1 mg/l 

+ IAA 3 mg/l), C ( BAP 1 mg/l + NAA 3 mg/l), D (NAA 0,75 mg/l). 

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan pertumbuhan kalus rumput laut 

G. verrucosa bertekstur kompak dengan warna putih bening. Karakteristik kalus 

kompak memiliki tonjolan nodular, tidak dapat dipisahkan karena berukuran kecil 

dan rapat. Kombinasi perlakuan dan persentase kalus hidup (sintasan) yang 

memiliki hasil terbaik dalam proses pembentukan kalus G. verrucosa secara in vitro 

ialah pada perlakuan B (BAP 1,0 mg/l + IAA 3,0 mg/l) dengan nilai persentase 

44%. Formulasi ZPT yang efesiensi jika dilihat dari hasil uji BNT perlakuan B 

(BAP 1,0 mg/l + IAA 3,0 mg/l) dan perlakuan C (BAP 1,0 mg/l + NAA 3,0 mg/l) 

tidak berbeda nyata, namun jika dilihat dari hasil persentase kalus yang hidup maka 

perlakuan B (BAP 1,0 mg/l + IAA 3,0 mg/l) paling optimal dikarenakan memiliki 

nilai persentase 44% lebih besar dibandingkan perlakuan C. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sumberdaya laut dan perikanan memiliki banyak peluang untuk 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Rumput laut termasuk salah satu komoditas 

unggulan dalam industri budidaya laut karena rumput laut Indonesia sering 

diekspor ke beberapa negara seperti Jepang dan Filipina yang bergantung pada 

pasokan rumput laut Indonesia. Peningkatan produksi rumput laut nasional diikuti 

oleh permintaan rumput laut mentah yang meningkat (Mahdi dan Baga, 2018). Fikri 

et al. (2015) menyatakan Indonesia mempunyai 555 jenis rumput laut dan empat 

jenis diantaranya dikenal sebagai komoditas ekspor, yaitu Eucheuma sp., 

Gracilaria sp., Gelidium sp., dan Sargassum sp.  

Salah satu produk perikanan yang mudah diperoleh, murah, dan mudah 

dibudidayakan adalah rumput laut. Rumput laut juga dapat diolah menjadi berbagai 

produk seperti agar-agar, kosmetik, karagenan, dan bahan baku industri lainnya 

(Sipahutar et al., 2020 dalam Abidin dan Sipahutar, 2022). Gracilaria sp. salah satu 

jenis alga yang banyak dibudidayakan di perairan Indonesia. Selain itu, Gracilaria 

sp. menghasilkan agar-agar dan mudah dibudidaya. Menurut Anggadiredja (2011) 

Gracilaria sp. adalah alga merah yang memiliki kemampuan mengikat air yang 

tinggi karena eksplannya mengandung gel.  

Petani rumput laut umumnya menggunakan bibit rumput laut bersumber 

dari hasil stek. Menurut Sulistiani dan Yani (2014) dalam Hidayatul (2019) bibit 

yang berasal dari hasil stek yang berulang dapat menyebabkan penurunan 

keragaman genetik berakibat kecepatan tumbuh,rendemen karaginan dan kekuatan 

gel menurun. Kualitas dan tingkat produksi rumput laut akan menurun disebabkan 

infeksi luka dari hasil stek, hal ini didukung pendapat Failu et al., (2021) bahwa 

luka pada rumput laut dapat menyebabkan rumput laut terinfeksi bakteri atau jamur 

sehingga rumput laut menjadi mudah rapuh. 

Kultur jaringan merupakan salah satu solusi untuk mengatasi masalah pada 

saat pembibitan rumput laut, seperti pertumbuhan yang lambat, penyakit yang 

mudah menular, dan penurunan tingkat produksi. Hal ini sesuai pendapat 

Cokrowati et al., (2018) bahwa kultur jaringan merupakan upaya untuk 



2 
 

 
 

memperbaiki performa bibit rumput laut dari segi pertumbuhan dan 

fisiknya. Pada penelitian Makmur dan Mulyaningrum (2018) menghasilkan rumput 

laut G. verrucosa hasil kultur jaringan dengan laju pertumbuhan harian lebih baik 

4,55% daripada hasil budidaya lokal 3,86% degan kandungan agar rata-rata (15,2 

± 1,7%) lebih tinggi dibandingkan rumput laut lokal yang mencapai (14,3 ± 1,3%). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan sel untuk kultur jaringan yaitu jenis media, zat pertumbuhan, sumber 

eksplan, dan lingkungan kultur jaringan (Yusnita, 2004). Media kultur jaringan 

yang digunakan untuk induksi kalus juga diperlukan hormon zat pengatur tumbuh 

tambahan untuk menentukan keberhasilan teknik kultur. Zat pengatur tumbuh 

(ZPT) berupa auksin dan sitokinin merupakan hormon yang mempunyai peranan 

dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan sel pada rumput laut. 

Penelitian Yokoya et al., (2010) menghasilkan bahwa pengaruh auksin dan 

sitokinin pada laju pertumbuhan rumput laut Gracilaria Tenuifrons berkaitan 

dengan pembelahan sel, dan diferensiasi sel.  

Menurut Yulia et al., (2020) Sitokinin bertindak untuk mendorong 

pembelahan sel, perkembangan daun dan tunas, dan mendorong diferensiasi tunas. 

Auksin berperan dalam pemanjangan sel, diferensiasi jaringan, dan memulai 

pembentukan jaringan dan akar. Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang dapat digunakan 

dalam kultur jaringan antara lain BAP, IAA, NAA, kinetin, zietin dan 2,4D. Hasil 

penelitian Ramadan dan Hendra (2015) dalam Latunra, (2017) menyatakan 

Sitokinin berupa Benzyl Amino Purine (BAP) dengan konsenterasi tertentu dapat 

merangsang terbentuknya kalus. Menurut Mahadi (2016) Hormon BAP sendiri 

hormon untuk merangsang pembelahan sel. Hasil penelitian Sulistiani dan Yani 

(2014) mengungkapkan bahwa penambahan ZPT BAP 1 mg/l menghasilkan tingkat 

induksi kalus tertinggi pada media PES sebesar 70%.  

Formulasi zat pengatur tumbuh yang berfungsi sebagai pengatur pembesar 

sel dan memicu pemanjangan sel di daerah belakang maristem ujung yakni NAA 

(Ema, 2010 dalam Budianto et al., 2013). Menurut Waro et al., (2020) Naphthalene 

Acetic Acid (NAA) juga merupakan hormon auksin yang berperan dalam 

merangsang pertumbuhan akar dan kalus. Indole  Acetic Acid (IAA) hormon yang 
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berperan dalam pembelahan sel, pemanjangan sel, dan pembentukan akar (Fallo et 

al., 2023).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Peningkatan bibit yang unggul pada rumput laut Gracilaria sp. dengan cara 

memperbanyak bibit. Salah satu faktor penting dalam budidaya rumput laut adalah 

bibit. Menurut Sapitri et al., (2016) Kekurangan bibit berkualitas dan penggunaan 

bibit dari hasil budidaya secara terus menerus dapat menurunkan kualitas rumput 

laut dan menyebabkan pertumbuhan yang lambat dan mudah terserang penyakit.   

Rosyida et al. (2019) menyatakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah hal tersebut yaitu dengan menerapkan teknik kultur jaringan. 

Nurfajri dan Nasmia (2023) menyatakan komposisi media sangat menentukan 

keberhasilan teknik kultur jaringan, maka yang sangat diperlukan bagi 

pertumbuhan dan regenerasi adalah zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh 

(ZPT) memegang peranan penting dalam perkembangan kultur jaringan rumput laut 

secara in vitro rumput laut.  

Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang dapat digunakan berupa sitokinin dan 

auksin. Sitokinin akan merangsang pembelahan sel melalui peningkatan laju 

sintesis protein, sedangkan auksin akan memacu pemanjangan sel-sel. Hasil 

penelitian Adi et al., (2022) menunjukkan bahwa hasil yang paling tinggi persentase 

terbentuknya kalus pada perlakuan A2B2 (IAA 2 ml dan BAP 2 ml) memiliki nilai 

tinggi 60.19 %, hal ini sesuai menurut pendapat Sari et al., (2014), bahwa 

perbandingan auksin dan sitokinin menentukan arah dan jumlah keberhasilan dalam 

kultur jaringan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana struktur kalus G. verrucosa setelah diberi hormon ZPT? 

2. Bagaimana persentase eksplan berkalus yang diberi ZPT yang digunakan 

pada proses induksi kalus rumput laut G. verrucosa? 

3. Bagaimana efisiensi formulasi ZPT yang digunakan dalam proses induksi 

kalus rumput laut G. verrucosa? 
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Kerangka berpikir disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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Keterangan : 

 : Variabel Penelitian 

 : Diluar Variabel Penelitian 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Menganalisis pertumbuhan dan karakteristik kalus rumput laut G. verrucosa 

setelah diberi hormon ZPT.  

2. Menganalisis persentase sintasan pada proses induksi kalus rumput laut G. 

verrucosa 

3. Menganalisis efesiensi formulasi ZPT dalam induksi kalus rumput laut G. 

verrucosa 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai tahap awal dalam perbanyak bibit 

rumput laut Gracilaria sp. pada media pupuk PES dengan penambahan zat pengatur 

tumbuh. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi terhadap 

pemilihan media dan hormon zat pengatur tumbuh atau ZPT yang optimal untuk 

kultur jaringan rumput laut jenis lainnya. 
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